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ABSTRACT
To find out if the TPS Online app is running as it should, it is necessary to evaluate the performance of the app. Evaluations can be done in different ways and at different levels depending on the purpose of the evaluation. In conducting activities of analysis and evaluation of information systems there are several methods or models of analysis that can be used one of which is the analysis model PIECES Framework. To facilitate the evaluation, we offer an analytical approach with the PIECES framework outlining 6 focuses of weakness analysis: Performance, Information and Data, Economics, Control and Security, Efficiency and Service. The purpose of this study is to measure the level of satisfaction and importance, to know the strengths and weaknesses and to analyze what components need to be improved the quality of services contained in the TPS Online application. Primary data was obtained from the distribution of questionnaires to 18 TPS Online application users to obtain the level of importance and the level of user satisfaction.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) sebagai Instansi Kepabeanan dan Cukai di Indonesia yang merupakan suatu instansi yang memiliki peran penting pada suatu negara dalam melakukan tugas dan funginya. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai merupakan salah satu unit Eselon I dibawah Kementerian Keuangan yang memiliki tugas dan fungsi strategis dalam melakukan pengawasan dalam bidang impor-ekspor maupun pengendalian cukai. Pesatnya perkembangan industri dan perdagangan menimbulkan tuntutan masyarakat agar pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Bea dan Cukai agar dapat memberikan pelayanan dan pengawasan yang lebih cepat, lebih baik dan lebih mudah.
Undang-undang Nomor 10  Tahun 1995 tentang Kepabeanan secara eksplisit menyebutkan bahwa “kewenangan DJBC adalah melakukan pengawasan atas laulintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean,

namum mengingat letak geografis Indonesia sebagai negara kepulauan yang lautnya berbatasan langsung dengan negara tetangga, maka perlu dilakukan pengawasan terhadap pengangkutan barang yang diangkut melalui laut di dalam daerah pabean untuk menghindari penyelundupan dengan modus pengangkutan antar pulau, khususnya untuk barang tertentu”. Ada pun barang yang masuk atau keluar dari daerah pabean pada umumnya barang tersebut akan melalui Tempat Penimbunan Sementara (TPS). Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 23/PMK.04/2015 tentang kawasan pabean dan tempat penimbunan sementara menjelaskan bahwa “tempat penimbunan sementara adalah bangunan dan/atau lapangan atau tempat lain yang disamakan dengan itu di Kawasan Pabean untuk menimbun barang, sementara menunggu pemuatan atau pengeluarannya”.
Seiring dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, proses pada TPS telah menggunakan aplikasi yang disebut Sistem Tempat Penimbunan Sementara Online.



Sesuai Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor Per-56/BC/2012 “Sistem TPS Online adalah sistem Pertukaran Data Elektronik (PDE) antara Kantor Pabean dengan TPS atas data yang berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran barang ke dan dari TPS”. Untuk menentukan apakah Sistem TPS Online berjalan dengan baik  maka memerlukan proses evaluasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem yang sedang dijalankan dengan menggunakan PIECES Framework. Menurut (Whitten & Bantley, 2007) “PIECES Framework merupakan sebuah Framework yang berisi kategori-kategori pengklasifikasian masalah dan membuat pemecahan dari masalah tersebut”.

1.2 Rumusan Masalah
Beberapa lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini diantaranya:
a. Bagaimana Performance (Kinerja) Sistem TPS Online pada Kantor Pelayanan Umum (KPU) Tanjung Priok?
b. Apakah Information and Data (Informasi dan Data) yang dihasilkan dari Sistem TPS Online sudah benar-benar lengkap?
c. Apakah nilai Economics (Ekonomis) sudah didapatkan setelah menggunakan Sistem TPS Online?
d. Apakah Sistem TPS Online sudah bisa melakukan Control (Pengendalian) pada TPS di KPU Tanjung Priok?
e. Apakah tingkat Efficiency (Efisiensi) Sistem TPS Online sudah tercapai dibandingkan dengan menggunakan sistem manual?
f. Bagaimana Service (Layanan) yang diberikan oleh Sistem TPS Online, apakah sudah user friendly untuk end-user (pengguna)?

1.3 Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah
1.3.1 Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka ruang lingkup yang akan dibahas adalah mengukur efektivitas Sistem TPS Online pada Kantor Pelayanan Utama

Tanjung Priok dan metode PIECES Framework.
1.3.2 Batasan Masalah
Dari topik yang ada pada penelitinan ini maka diberikan batasan-batasan yaitu:
a. Sistem yang akan dilakukan analisa hanyalah Sistem TPS Online pada KPU Tanjung Priok.
b. Pengukuran	kesuksesan		aplikasi menggunakan		mentode	PIECES Framework.
c. Menghitung rata-rata tingkat kepuasan menggunakan metode Likert


1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan pembatasan masalah di atas, makan dapat ditentukan maksud dari penelitian diantaranya:
a. Mengetahui seberapa besar kesuksesan Sistem TPS Onilne pada KPU Tanjung Priok jika di evaluasi menggunakan metode PIECES Framework.
b. Mengetahui dampak dari implementasi Sistem TPS Online pada KPU Tanjung Priok.
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan pada KPU Tanjung Priok diantaranya:
a. Tujuan Individu Menambah wawasan penulis dan pembaca dalam melakukan evaluasi kesuksesan sistem aplikasi dengan menggunakan metode PIECES Framework.
b. Tujuan Organisasi Untuk mengetahui nilai efektivitas dari Sistem TPS Online.

2. METODOLOGI
2.1 PIECES Framework
“PIECES Framework merupakan sebuah framework yang berisi kategori- kategori pengklasifikasian masalah dan membuat pemecahan dari masalah tersebut. Dalam PIECES terdapat enam buah variabel yang digunakan untuk menganalisa sistem informasi, yaitu :
a. Performance (Kehandalan)
b. Information and Data (Data dan Informasi)
c. Economics (Nilai Ekonomis)
d. Control and Security (Pengendalian dan Pengamanan)



e. Efficiency (Efisiensi)
f. Service (Pelayanan)

2.2 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisoner, dan supaya kuisoner yang digunakan layak untuk dihitung maka dilakukan validitas dan reabilitas juisoner. Kuisoner ini dirancang untuk digunakan dalam pengaruh kualitas sistem aplikasi terhadap kepuasan pengguna dengan beberapa tahapan.

a. Perancangan Konstruk
Konstruk adalah elemen dari kuesioner yang digunakan untuk mendefinisikan tujuan pinilaian sebuah kuesioner terhadap objek kuesioner.
b. Konsep Konstruk
Konstruk yang telah dibuat hrus didefinisikan ke dalam sebuah konsep yang akan menjelaskan fungsi dari masing- masing konstruk.
c. Perancangan Pertanyaan Konstruk Pertanyaan	dirancang	berdasarkan	item konstruksi yang telah dibuat. Sebuah item diterjemahkan ke dalam sebuah pertanyaan.

2.2.1 Populasi
Menurut Soewadji (2012:50) “populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan- hewan, tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian”. Objek dalam penelitian ini adalah sistem aplikasi TPS Online, dan yang menjadi sumber data adalah pengguna sistem aplikasi TPS Online. Oleh karena itu, data ini disebut data primer karena diambil langsung dari sumber pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.

2.2.2 Sampel
“Teknik	pengambilan	sampel	yang digunakan adalah purposive sampling yaitu

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya setiap subjek yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2010:9). Sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 18 pemilik akun aplikasi TPS Online pada Kantor Pelayanan Utama Tanjung Priok Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Instrumen dalam penelitian ini terdapat 43 (empat puluh tiga) butir pertanyaan yang terdiri 8 (delapan) terkait variabel latar belakang responden, 6 (enam) variabel performance, 10 (sepuluh) variabel information and data, 3 (tiga) variabel economics, 7 (tujuh) control and security, 3 (tiga) variable efficiency, dan 6 (enam) variabel untuk service. Dengan rincian sebagai berikut:
	Variabel
	Pernyataan Kuesioner

	





P E R F O R M A N C E
	Sistem	aplikasi	TPS	Online
sangat	mudah	diakses	oleh pengguna

	
	Sistem aplikasi TPS Online dapat mengoperasikan sejumlah perintah dalam waktu yang relatif singkat, tanpa mengalami
hambatan

	
	Sistem aplikasi TPS Online dalam merespon suatu perintah pembatalan maupun permintaan terhadap suatu transaksi
dilakukan dengan cepat

	
	Jumlah data yang dapat diproses sistem aplikasi TPS Online pada satuan waktu sudah sesuai
dengan yang diharapkan

	
	Pada   saat   sistem  aplikasi TPS
Online	digunakan	secara





 (
bersamaan,
kinerja
sistem 
aplikasi
TPS
Online
tetap
berjalan stabil
Total waktu yang dibutuhkan dalam melakukan pengolahan data hingga menghasilkan informasi sudah dilakukan
dengan cepat
I N F O R M A T I O N
Data yang disimpan oleh sistem aplikasi TPS 
Online 
sudah tersimpan sesuai dengan yang
dimasukkan ke dalam sistem
Sistem aplikasi TPS 
Online 
tidak dapat
menyimpan
data
yang
bukan seharusnya
Data yang 
mengandung 
kesalahan atau data yang tidak benar tidak dapat disimpan
 
oleh
sistem aplikasi TPS 
Online
Sistem aplikasi TPS 
Online 
tidak dapat menyimpan data yang sama
sehingga
tidak 
menimbulkan duplikasi
 
atau
redudansi data
Informasi yang dihasilkan oleh sistem Aplikasi TPS 
Online 
sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan
Informasi yang dihasilkan oleh sistem aplikasi TPS 
Online
 
tepat
pada waktunya
Informasi yang dihasilkan
 
sistem
aplikasi
TPS
Online
dapat
)	 (
diandalkan/dipercaya
Format informasi yang dihasilkan oleh sistem aplikasi TPS 
Online 
bermanfaat 
dan 
dapat digunakan
 
sebagaimana
mestinya oleh pengguna
Data yang diolah oleh sistem aplikasi TPS 
Online 
sudah tersimpan ke dalam satu media
penyimpanan
Informasi yang disajikan oleh sistem aplikasi TPS 
Online 
mudah untuk dipelajari dan
dipahami
E C O N O M I C
Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan (DJBC) menjadi lebih ringan dengan adanya sistem aplikasi TPS 
Online 
dibandingkan
dengan
menggunakan cara
 
konvensional
Sebelum adanya pembangunan dan penerapan sistem aplikasi TPS 
Online
, biaya yang dikeluarkan perusahaan (DJBC)
cukup tinggi
Ada perubahan yang signifikan dalam hal perkembangan dan pertumbuhan dengan adanya
sistem aplikasi TPS 
Online
C O N
T
Bentuk pengamanan 
yang 
terdapat pada sistem aplikasi sudah  dapat  menjaga  data 
 
atau
informasi   dari   berbagai bentuk
)



	
	TPS Online dapat menghasilkan
output yang sesuai dengan waktu dan material yang minimal

	




S E R V I C E S
	Sistem	aplikasi	TPS	Online
mudah dipelajari dan dipahami

	
	Sistem	aplikasi	TPS	Online
mudah digunakan

	
	Sistem	aplikasi	TPS	Online
fleksibel jika digunakan untuk situasi yang baru

	
	Sistem	aplikasi	TPS	Online
dapat dirubah secara fleksibel

	
	Sistem	aplikasi	TPS	Online
terkoordinasi	dan	terintegrasi dengan sistem yang lain

	
	Sistem aplikasi TPS Online dapat memberikan kepuasan kepada anda sebagai pengguna
yang membutuhkan informasi




2.3  (
R O L
&
S E C U R I T Y
kecurangan atau kejahatan
Terdapat pengontrolan terpusat
terhadap penggunaan data
Sistem pengamanan pada sistem
aplikasi TPS 
Online 
sudah baik
Manajemen dalam memberikan otoritas dan menentukan pengendalian akses terhadap penggunaan dan pengoperasian sistem Aplikasi TPS 
Online
sudah jelas
Media penyimpanan aman dari
perusakan dan kecelakaan
Media
penyimpanan
dapat 
mengorganisasikan data
 
dengan
baik
Dalam pemeliharaan 
sistem 
Aplikasi TPS 
Online
, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai tidak mengalami kesulitan baik dari segi
biaya
maupun
pelaksanaannya
E 
F F I C I E N C
Y
Sistem yang digunakan sekarang lebih meringankan pengguna baik dari segi biaya
 
maupun
waktu
Penggunaan sistem aplikasi TPS
Online
berperan
dalam
hal 
peningkatan perusahaan
 
(DJBC)
Dalam mengoperasikan sistem pada
kegiatan/aktivitas 
Direktorat    Jenderal    Bea  
 
dan
Cukai sehari-hari, sistem
 
aplikasi
)Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari kuisioner, digunakan Skala Likert. Menurut Nazir (2014) bahwa “Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang digunakan dalam kuisioner dan merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi suatu program atau kebijakan perencanaan”. Skala Likert digunakan untuk mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan seseorang terhadap sesuatu rencana program, pelaksanaan program ataupun tingkat keberhasilan suatu program. Skala Likert juga digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan kuisioner dengan model close-ended question  dan dengan skala Likert untuk mengetahui tingkat



kepuasan karyawan yang terdiri dari pilihan (optional) dan skornya yaitu:

Table 1. Skala Likert
	Pilihan Jawaban
	Singkatan
	Skor

	Sangat Setuju
	SS
	5

	Setuju
	S
	4

	Ragu-Ragu
	RG
	3

	Tidak Setuju
	TS
	2

	Sangat Tidak Setuju
	STS
	1



Dimana kemudian menetukan penggunaan rata-rata tingkat kepuasan menurut metode Liker dalam Nazir (2014) dengan menggunakan rumus:
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Dengan persamaan di atas untuk menentukan tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi TPS Online diperoleh rata-rata tingkat kepuasan berdasarkan variabel yang terdapat pada PIECES Framework adalah sebagai berikut:







Untuk penetuan rata-rata kepuasan menggunakan teori Kaplan & Norton (Robert S & David p, 2000).

Table 2. Rata-Rata Kepuasan
	Range Nilai
	Keterangan

	1 – 1.79
	Sangat Tidak Puas

	1.8 – 2.59
	Tidak Puas

	2.6 – 3.39
	Cukup Puas

	3.4 – 4.19
	Puas

	4.2 – 5
	Sangat Puas




3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penyeberan kuesioner kepada 18 orang pengguna sistem informasi TPS Online dengan menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna sistem informasi TPS Online sesuai dengan pilihan jawaban dan skornya, maka untuk mendapatkan rata-rata tingkat kepuasan dengan menggunakan rumus:

Performance
 (
Rata – rata kepuas
a =
umlah skor jawaban kuisioner
Total
 
jumlah
 
kuisioner
a.
)Table 3. Variabel Performance TPS Online
	PERFORMANCE

	Jawaban
	SS
	S
	RG
	TS
	STS

	Skor
	5
	4
	3
	2
	1

	Total
Jawaban
	22
	68
	15
	3
	0



	RK =
	    (5×22)+(4×68)+(3×15)+(2×3)+(1×0)	

	
	108

	
RK =
	 	433	

	
	108

	RK =
	4.01



Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 4.01 pada variabel kinerja sistem dan dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi TPS Online termasuk dalam kategori PUAS.

b. Information and Data
Table 4. Variabel Information & Data TPS
 (
INFORMATON AND DATA
Jawaban
SS
S
RG
TS
STS
Skor
5
4
3
2
1
)Online



 (
Total
Jawaban
46
102
21
11
0
)	 (
Total
Jawaban
31
62
29
4
0
)

	RK =
	  (5×46)+(4×102)+(3×21)+(2×11)+(1×0) 

	
	180

	
RK =
	 	723	

	
	180

	RK =
	4.02




 (
RK =
 
  
 
(5×31)+(4×62)+(3×29)+(2×4)+(1×0)
126
RK =
 
498
126
RK =
3.95
)Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 4.02 pada variabel data dan informasi dan dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi TPS Online termasuk dalam kategori PUAS.



c. Economics
Table 5. Variabel Ecomonics TPS Online
	ECONOMICS

	Jawaban
	SS
	S
	RG
	TS
	STS

	Skor
	5
	4
	3
	2
	1

	Total
Jawaban
	19
	28
	5
	2
	0



	RK =    
	(5×19)+(4×28)+(3×5)+(2×2)+(1×0)	

	
	54

	RK =   	
	226	

	
	54

	RK =
	4.19



Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 4.19 pada variabel economics dan dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi TPS Online termasuk dalam kategori PUAS.

d. Control and Security
Table 6. Variabel Control & Security TPS
Online

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 3.95 pada variabel control and security dan dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi TPS Online termasuk dalam kategori PUAS.



e. Efficiency
Table 7. Variabel Efficiency TPS Online
	EFFICIENCY

	Jawaban
	SS
	S
	RG
	TS
	STS

	Skor
	5
	4
	3
	2
	1

	Total
Jawaban
	14
	34
	5
	1
	0



	RK =    
	(5×14)+(4×34)+(3×5)+(2×1)+(1×0)	

	
	54

	RK =   	
	223	

	
	54

	RK =
	4.13



Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 4.13 pada variabel efficiency dan dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi TPS Online termasuk dalam kategori PUAS.

f. Service
 (
SERVICE
Jawaban
SS
S
RG
TS
STS
Skor
5
4
3
2
1
Total
33
70
17
5
1
)Table 8. Variabel service TPS Online

	CONTROL AND SECURITY

	Jawaban
	SS
	S
	RG
	TS
	STS

	Skor
	5
	4
	3
	2
	1














Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 4.19 pada variabel service dan dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi TPS Online termasuk dalam kategori PUAS.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil perhitungan data dan analisa terhadap kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi TPS Online dengan tujuan untuk mengevaluasi dan menganalisa kekuatan dan kelemahan yang terdapat pada aplikasi TPS Online, maka dapat disimpulkam menjadi beberapa bagian, yaitu:
a. Berdasarkan metode analisis kerangka kerja PIECES yang terdiri dari Performance, Information and data, Economics, Control and Security, Efficiency, dan Service dalam mengevaluasi sistem aplikasi TPS Online didapatkan nilai tingkat kepuasan dari masing-masing variabel yaitu variabel Performance memperoleh skor 4,01 dengan predikat PUAS, variabel Information and data memperoleh skor 4,02 dengan predikat PUAS, variabel Economics memperoleh skor 4,19 dengan predikat PUAS, variabel Control and Security memperoleh skor 3,95 dengan predikat PUAS, variabel Efficiency memperoleh skor 4,13 dengan predikat PUAS dan variabel service memperoleh skor 4,02 dengan predikat PUAS.
b. Implementasi penggunaan aplikasi TPS Online Studi Kasus Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai telah berhasil di rancang dan dibangun menggunakan metode PIECES Framework.
c. Hasil perhitungan dan analisa yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa aplikasi TPS Online sudah memiliki keunggulan,

namun tetap diperlukan adanya perbaikan dan pengembangan untuk menutupi kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada aplikasi TPS Online.
d.  (
Jawaban
) (
RK =
 
  
 
(5×33)+(4×70)+(3×17)+(2×5)+(1×1)
54
RK =
 
507
126
RK =
4.02
)Aplikasi TPS Online berdasarkan kerangka kerja PIECES sudah mampu memberikan kepuasan kepada pengguna.
e. Tidak adanya sinkronisasi antara aplikasi TPS Online dengan aplikasi yang dimiliki oleh DJBC lainnya, seperti aplikasi Impor dan aplikasi Ekspor.

Berdasarkan hasil penelitian, saran bagi instansi Direktorat Jenderal Bea  dan Cukai sebagai pengelola aplikasi TPS Online harus tetap menjaga dan meningkatkan kepuasan pengguna aplikasi TPS Online khususnya pada variabel yang mendapatkan nilai 3.95. Kepuasan pengguna nerdasarkan pemenuhan kebutuhan serta harapan pengguna terhadap kualitas aplikasi TPS Online, untuk itu sebaiknya pengelola aplikasi TPS Online harus tetap melakukan evaluasi dan melakukan peningkatan pada menu aplikasi yang belum memenuhi harapan penggunanya, sehingga pengguna aplikasi TPS Online menjadi lebih mudah serta sesuai dengan kebutuhan.
Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan melakukan sinkronisasi data dengan aplikasi lainnya, karena data yang ada pada aplikasi TPS Online sangat dibutuhkan di aplikasi-aplikasi lainnya.
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